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There are several learning methods that are considered capable of improving 

student achievement. One of them is the problem posing method, which is a 

method that emphasizes student activities to make questions, discuss, complete 

and present the results of their work. The purpose of this study was to find out 

that learning mathematics with the problem posing method was effective in 

improving the learning achievement of social arithmetic for third grade 

students at SDN 03 Talun, Pekalongan. After learning mathematics with the 

problem posing method, significant results were obtained in increasing 

learning motivation, increasing activeness and ability to communicate the 

concepts learned. The indicators of achievement in this study were the class 

average score of 67.18 in the first cycle rose to 74.23 in the second cycle, 

classical learning completeness 59.09% in the first cycle rose to 86.36% in the 

second cycle, student activity 62 ,98% increased to 78.32% in the second 

cycle, the teacher's performance by 70% in the first cycle rose to 90% in the 

second cycle and student responses about learning with problem posing and 

LKS assistance were obtained by 86.15% in the second cycle. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan dasar ilmiah dan sikap positif itu dapat dikembangkan bila ditempuh melalui 

proses pendidikan yang baik. Proses belajar mengajar harus dirancang sedemikian rupa oleh guru 

sehingga siswa dapat terlibat secara aktif baik fisik maupun mentalnya. Indikator yang dapat 

dijadikan tolak ukur untuk menyatakan bahwa suatu proses pembelajar dapat dinyatakan berhasil 

adalah daya serap terhadap bahan dan perilaku siswa (Wulandari & Susanta, 2018). Pencapaian 

hasil pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang berasal dari dalam diri siswa 

maupun dari luar siswa. Salah satu faktor tersebut adalah minat dan sikap seorang siswa dalam 

belajar. Banyak kasus yang menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam proses pembelajaran tidak 

hanya disebabkan oleh tingkat kognitif yang rendah saja, tetapi juga disebabkan oleh rendahnya 

sikap dan minat siswa.  Hal ini juga bisa diakibatkan oleh guru, sekolah dan masyarakat yang 

belum mampu memberikan iklim yang kondusif untuk menumbuhkan minat dan sikap yang baik 

pada siswa (Saptono, Wahyudi, & Indarini, 2018).  

Kondisi belajar matematika di Kelas III SDN 03 Talun, Pekalongan masih perlu perbaikan. 

Hal ini dibuktikan dari hasil angket dari kelas III menyatakan 10 anak merasa takut dengan 

matematika, 6 anak menganggap biasa saja dan hanya 6 anak yang senang dengan matematika. 

Ini terbukti pada rendahnya minat dan perhatian siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Kebanyakan siswanya pasif, tidak mau bertanya dan belum bisa bekerja sama dalam kelompok. 

Akibat dari keadaan ini adalah rendahnya nilai matematika siswa, sebanyak 10 siswa yang tuntas 

dan 12 siswa belum tuntas.  

Kenyataan di atas merupakan kendala yang sangat serius untuk mencapai tujuan 

pembelajaran matematika, untuk itu perlu segera dicari jalan keluarnya. Setiap metode pengajaran 

mempunyai kelebihan dan kekurangan. Metode problem posing merupakan salah satu alternatif 
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yang dapat dilaksanakan dalam pembelajaran matematika. Dalam metode ini siswa diarahkan 

untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran (Daniati et al., 2016; Wulandari, H., & Susanta, 

2018). Kelebihan metode problem posing adalah siswa dapat memperoleh pengalaman langsung 

untuk membuat soal dan menyelesaikannya (Sardin, 2019). Problem posing sebagai pembentukan 

soal. Pembentukan soal adalah perumusan soal atau mengerjakan soal dari situasi yang tersedia, 

baik dilakukan sebelum, ketika atau setelah pemecahan masalah (Iqram, 2014; Martiani & 

Rachmiati, 2016). Pembentukan soal tersebut mencakup dua kegiatan yaitu pembentukan soal 

baru dari situasi atau dari pengalaman, dan pembentukan soal lain yang sudah ada. 

Menurut National Council for Teacher of Mathematic (NCTM) seperti yang dikutif As’ari 

(2000) menyatakan bahwa problem posing merupakan the heart of doing mathematic, inti dari 

bermatematika. Sehingga NCTM merekomendasikan agar para siswa diberi kesempatan yang 

sebesar-besarnya untuk mengalami membuat soal sendiri (problem posing). Dalam pembelajaran 

matematika pendekatan problem posing dapat dilakukan secara individu, berpasangan maupun 

berkelompok (Puspita, Tampubolon, & Sabri, 2013; Fahmi & Priwantoro, 2016). Masalah 

matematika yang diajukan secara individu tidak memuat pemikiran siswa lain. Sedangkan 

masalah yang diajukan oleh siswa secara berpasangan dapat lebih berbobot. Sama halnya dengan 

masalah yang dirumuskan dalam kelompok kecil akan menjadi lebih berkualitas manakala 

anggota kelompok dapat berpartisipasi dengan baik (Darmawati, Kusmariyatni, & Suarjana , 

2014; Hamzah, 2003).  

Lembar Kerja Siswa (LKS) bermanfaat menuntun dan melatih siswa untuk bisa 

menyelesaikan soal dengan langkah yang runtut sehingga diharapkan siswa benar dapat 

memahami materi dengan baik. Secara umum LKS merupakan perangkat pembelajaran sebagai 

pelengkap/sarana pendukung Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). LKS sangat baik 

digunakan untuk menggalakkan keterlibatan siswa dalam belajar baik dipergunakan dalam 

penerapan metode terbimbing maupun untuk memberikan latihan pengembangan. Berdasarkan 

latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka permasalahan dalam penelitian 

tindakan kelas ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Apakah dengan penerapan problem posing 

dan bantuan LKS dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas III SDN 03 Talun?. 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas 

3 SDN 03 Talun Kabupaten Pekalongan. Faktor penting dalam penelitian untuk menjawab 

permasalahan penelitian adalah: aktivitas dan prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode 

problem posing dan bantuan LKS bagi siswa, dan cara guru merencanakan pembelajaran serta 

pelaksanaan di dalam kelas setelah menerapkan pembelajaran dengan menggunakan metode 

problem posing. Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan secara 

sistematis reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru, mulai dari perencanaan 

sampai dengan penilaian terhadap tindakan nyata di kelas yang berupa kegiatan belajar mengajar 

untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan. Pada penelitian tindakan kelas ini 

menggunakan 2 siklus, seperti yang dikemukakan oleh Kemmis & Robbin Mc Taggart, yaitu: 

perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 

Teknik dan alat pengumpulan data daalam penelitian tindakan kelas ini meliputi: 

observasi, angket dan tes. Observasi yang digunakan adalah pengamat tidak sepenuhnya sebagai 

pemeran serta tetapi masih melakukan fungsi pengamat menjadi anggota kelompok yang diamati. 

Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai tingkat minat siswa dalam kelompok 

selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Angket merupakan proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara memberikan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan, untuk 

memperoleh informasi sejauh mana penerapan metode problem posing memberi kesan siswa 

selama mengikuti pelajaran. Tes adalah proses untuk memperoleh informasi dengan cara 

memberikan soal tes yang harus dikerjakan oleh siswa, yang dapat digunakan untuk mengetahui 

tingkat penguasaan materi pelajaran yang telah diberikan dan hasil belajar siswa. 
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Dalam penelitian tindakan kelas ini, sebagai tolak ukur keberhasilan penelitian dapat 

dilihat dari: `1) meningkatnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran matematika dengan 

kategori tinggi, 2) meningkatnya hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal. Indikator keberhasilannya adalah apabila siswa yang memperoleh 

nilai ≥ 70 mencapai 85% dan rata-rata kelas mencapai 70, dan 3) meningkatnya kemampuan guru 

dalam melaksanakan problem posing mencapai 85% dengan kategori tinggi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Siklus 1 

1. Perencanaan 

a. Guru perangkat pembelajaran meliputi: silabus, rencana persiapan pembelajaran, lembar 

kerja siswa dan soal tes.  

b. Guru membuat lembar observasi untuk guru dan untuk siswa pada pelaksanaan proses 

belajar mengajar di kelas. 

c. Guru menyiapkan kuisioner tanggapan siswa dalam tentang proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode problem posing. 

2. Tindakan 

Tindakan yang dilakukan dalam siklus 1 adalah sebagai berikut: 

a. Guru menyajikan materi ajar sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 

b. Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok 

c. Guru menyuruh siswa membuat soal dan penyelesaiannya kemudian soal tadi ditukarkan 

dengan teman satu kelompok untuk dikerjakan. 

d. Siswa melaporkan tugas dan mempresentasikan pekerjaan di depan kelas. 

e. Siswa mengerjakan LKS dengan bimbingan guru dan diberi tugas rumah. 

f. Pada akhir pertemuan guru memberikan post tes. 

3. Pengamatan. 

Pengamatan terhadap siswa dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dilakukan 

pengamatan terhadap siswa yaitu: kemampuan siswa memahami konsep, kemampuan siswa 

berdiskusi dengan teman, kemampuan siswa untuk bertanya, kemampuan siswa menjawab 

pertanyaan, dan motivasi siswa. Dari pengamatan diperoleh dari aktivitas siswa dalam 

bertanya, menjawab pertanyaan dari temen maupun dari guru dan mengemukakan pendapat. 

Data keaktifan siswa ini memperoleh persentase 62,98%, dengan kategori sedang. Data 

pengamatan terhadap guru berdasarkan atas: merencanakan proses pembelajaran, penguasaan 

bahan ajar, penguasaan kelas, membangkitkan motivasi belajar siswa, memberi kesempatan 

siswa untuk bertanya, memberi pertanyaan lisan pada siswa saat pembelajaran, memberi 

penguatan atas jawaban siswa, dan memberikan tugas untuk siswa. Dalam melakukan 

pembelajaran di siklus I persentase yang diperoleh guru adalah 70%. Secara keseluruhan 

bahwa guru dalam melaksanakan pengajaran baik. Dari hasil ulangan harian pada siklus 1 

diperoleh data bahwa besarnya nilai rata-rata 67,18, dengan ketuntasan klasikal mencapai 

59,09%.  Siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan masih cukup banyak yaitu sedangkan 

yang sudah tuntas ada 12 siswa dari kriteria ketuntasan minimal. Hasil ini masih belum seperti 

yang diharapkan sehingga proses pembelajaran masih harus dioptimalkan. 

4. Refleksi 

Setelah proses pembelajaran siklus 1, peneliti bersama dengan guru mendiskusikan hasil 

pengamatan yang selanjutnya digunakan untuk perbaikan pada siklus 2. Dari hasil kegiatan 

pada siklus 1 masih belum mencapai harapan maka perlu dilakukan  perbaikan – perbaikan 

pada siklus 2, yaitu : 

a. Memberi pengertian kepada siswa agar tidak merasa diawasi oleh kehadiran guru 

pengamat. 
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b. Perlu memberi motivasi kepada siswa untuk aktif dalam diskusi, lebih berani untuk 

bertanya, lebih berani mengemukakan pendapat, jangan takut salah atau ditertawakan 

teman. 

c. Pengelolaan waktu dalam proses pembelajaran perlu diperhatikan shingga sesuai dengan 

desain pembelajaran. 

Beberapa catatan juga ditemukan oleh guru pengamat antara lain:  

a. Persiapan awal sebelum dimulai proses pembelajaran memakan waktu sehingga 

pemanfaatan waktu belum optimal. 

b. Dalam proses pembelajaran peran guru masih dominan. 

c. Sebagian siswa masih canggung dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal itu 

dimungkinkan karena pengaruh psikologis akibat kehadiran guru pengamat yang ikut 

mengobservasi aktivitas siswa dan aktivitas guru peneliti, sehingga siswa merasa diamati. 

Siklus 2 

1. Perencanaan 

a. Guru perangkat pembelajaran meliputi: silabus, rencana persiapan pembelajaran, lembar 

kerja siswa dan soal tes.  

b. Guru membuat lembar observasi untuk guru dan untuk siswa pada pelaksanaan proses 

belajar mengajar di kelas. 

c. Guru menyiapkan kuisioner tanggapan siswa dalam tentang proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode problem posing. 

2. Tindakan 

Tindakan yang dilakukan dalam siklus 2 adalah sebagai berikut: 

a. Guru menyajikan materi ajar sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 

b. Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok 

c. Guru menyuruh siswa membuat soal dan penyelesaiannya kemudian soal tadi ditukarkan 

dengan teman satu kelompok untuk dikerjakan. 

d. Siswa melaporkan tugas dan mempresentasikan pekerjaan di depan kelas. 

e. Siswa mengerjakan LKS dengan bimbingan guru dan diberi tugas rumah. 

f. Pada akhir pertemuan guru memberikan post tes. 

3. Pengamatan. 

Pengamatan terhadap siswa dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dilakukan 

pengamatan terhadap siswa yaitu: kemampuan siswa memahami konsep, kemampuan siswa 

berdiskusi dengan teman, kemampuan siswa untuk bertanya, kemampuan siswa menjawab 

pertanyaan, dan motivasi siswa. Dari pengamatan diperoleh dari aktivitas siswa dalam 

bertanya, menjawab pertanyaan dari temen maupun dari guru dan mengemukakan pendapat. 

Data keaktifan siswa ini memperoleh persentase 78,32%, dengan kategori tinggi. Data 

pengamatan terhadap guru berdasarkan atas: merencanakan proses pembelajaran, penguasaan 

bahan ajar, penguasaan kelas, membangkitkan motivasi belajar siswa, memberi kesempatan 

siswa untuk bertanya, memberi pertanyaan lisan pada siswa saat pembelajaran, memberi 

penguatan atas jawaban siswa, dan memberikan tugas untuk siswa. Dalam melakukan 

pembelajaran di siklus II persentase yang diperoleh guru adalah 90%. Secara keseluruhan 

bahwa guru dalam melaksanakan pengajaran baik. Dari hasil ulangan harian pada siklus II 

diperoleh data bahwa besarnya nilai rata-rata 74,23, dengan ketuntasan klasikal mencapai 

86,15%. Siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan masih cukup banyak yaitu sedangkan 

yang sudah tuntas ada 19 siswa dari kriteria ketuntasan minimal.  

4. Refleksi 

Setelah proses pembelajaran siklus 2, peneliti dan guru mendiskusikan hasil pengamatan 

penyajian siklus 2. Dari hasil angket kesan siswa dan penilaian hasil ulangan harian dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus II ini lebih optimal dibanding 

pelaksanaan siklus I. Beberapa catatan ditemukan oleh guru pengamat yaitu: pemanfanfatan  

waktu lebih opfimal dibanding siklus I, dalam kerja kelompok siswa berjalan lebih optomal, 
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siswa tidak canggung lagi dengan adanya guru pengamat, dan hasil belajar siswa lebih 

meningkat. 

Pembahasan 

Jelas disajikan pada Tabel 1 bahwa indikator ketercapaian dalam penelitian ini adalah 

nilai rata-rata kelas sebesar 67,18 pada siklus I naik menjadi 74,23 pada siklus II, ketuntasan 

belajar klasikal 59,09% pada siklus I naik menjadi 86,36% pada siklus II, keaktifan siswa 62,98% 

naik menjadi 78,32% pada siklus 2,  kinerja guru sebesar 70% pada siklus I naik menjadi 90% 

pada siklus II dan tanggapan siswa tentang pembelajaran dengan problem posing dan bantuan 

LKS diperoleh sebesar 86,15% pada siklus II.  

Tabel 1. Data Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

 Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Rata-rata prestasi belajar 60 67,18 74,23 

Persentase siswa tuntas belajar (%) 50 59,09 86,36 

Persentase siswa tidak tuntas belajar (%) 50 40,91 13,64 

Keaktifan siswa 60 67,23 74,23 

Kinerja guru dalam pembelajaran 65 70 90 

Gambar 1 juga menunjukkan bahwa peningkatan aktifitas siswa juga diikuti oleh 

peningkatan keaktifan guru dalam mengelola pembelajaran. Kekurangan, hambatan dan kendala 

memang harus segera ditindaktanjuti, maka guru harus memperbaiki kemampuan dalam 

pengelolaan kelas. Kekurangan dan kesalahan yang terjadi pada pembelajaran sebelumnya harus 

diperbaiki pada pembelajaran selanjutnya. Melalui pembelajaran problem posing dan bantuan 

LKS, siswa dapat mengaitkan pengetahuan yang telah dipelajarinya dengan kejadian dalam 

kehidupan sehari-hari (Iqram, 2014; Sardin, 2019; Darmawati, Kusmariyatni, & Suarjana, 2014). 

Dalam membuat soal dan penyelesaiannya siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan ide-

idenya, sehingga banyak siswa yang berani membuat penyelesaian yang berbeda dengan teman-

temannya, yang sebelumnya mereka sudah membuat soal menyelesaikan secara berkelompok 

(Puspita, Tampubolon, & Sabri, 2013; Fahmi & Priwantoro, 2016). Dengan menerapkan model 

pembelajaran problem posing dan bantuan LKS siswa bisa  saling bertukar pendapat dengan teman 

sekelompok maupun kelompok lain dengan tetap saling menghargai pendapat orang lain.  

 
Gambar 1. Perbandingan Data Penelitian  

Penerapan model pembelajaran problem posing dan bantuan LKS ini perlu terus 

dioptimalkan untuk meningkatkan prestasi siswa. Penerapan model pembelajaran problem posing 

dan bantuan LKS juga dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, 

karena dalam pembelajarannya ada presentasi di depan kelas untuk menjelaskan hasil kerjanya 

kepada siswa lain kemudian siswa yang lain dapat menyanggahnya dan disinilah terjadi kegiatan 
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saling menyampaikan pendapat. Sehingga siswa yang kurang mampu untuk menyampaikan 

pendapat pada orang lain dapat terus dilatih. Pada saat siswa menyampaikan pendapatnya guru 

juga menghargai keberagaman pendapat yang dimiliki para siswa. Pengenalan pembelajaran 

problem posing dan bantuan LKS kepada para siswa juga akan mengenalkan pada siswa bahwa 

dalam kehidupan sehari-hari mereka nantinya akan menjumpai berbagai masalah yang harus 

mereka selesaikan (Martiani & Rachmiati, 2016; Saptono, Wahyudi, & Indarini, 2018). Hasil 

penelitian ini relevan dengan pendapat dan hasil penelitian sebelumnya, yaitu Martiani & 

Rachmiati (2016) yang menyatakan bahwa metode problem posing dapat meningkatkan 

pemahaman siswa dan memberikan kebermaknaan dalam belajar. Kebermaknaan ini 

mengandung maksud bahwa konsep yang diperoleh sebagai hasil belajar dapat ditransformasikan 

dalam situasi lain dan dapat dijadikan sebagai bekal untuk memecahkan masalah – masalah yang 

dihadapi siswa pada saat sekarang atau kelak di kemudian hari.  

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran dengan menggunakan metode problem posing dan bantuan LKS 

dapat meningkatkan prestasi belajar, keaktifan dan kinerja guru dalam pembelajaran. Indikator 

ketercapaian dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata kelas sebesar 67,18 pada siklus I naik 

menjadi 74,23 pada siklus II, ketuntasan belajar klasikal 59,09% pada siklus I naik menjadi 

86,36% pada siklus II, keaktifan siswa 62,98% naik menjadi 78,32% pada siklus 2,  kinerja guru 

sebesar 70% pada siklus I naik menjadi 90% pada siklus II dan tanggapan siswa tentang 

pembelajaran dengan problem posing dan bantuan LKS diperoleh sebesar 86,15% pada siklus II. 

Untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal guru harus menyiapkan pembelajaran sebaik 

mungkin dengan mengaktifkan siswa, menyusun LKS dan materi sesuai dengan metode yang 

digunakan. 
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